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Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
dang uyan Munagqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
-Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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Terhadap Kekuatan Mental (Perspektif Mufassir Kontemporer)
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engan LE menyatakan bahwa :

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oieh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultan syarif kasim
riau maupun di perguruan tinggi lainnya

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak
lain, kecuali arahan tim pembimbing

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau dipublikasikan
oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan naskah
dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar kepustakaan

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin Uin Suska Riau.
mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik fakultas
ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis dari fakultas
ushul&ﬁdm

Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penylglpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku

JJaquuns uexpngaAusiu uepRiesLuMuUEguswW Beue) (Ul sijpr AR yninie

Pekanbaru, 22 Juli 2025
pMbuat Pernyataan,

-

BUSTANUL ARIPIN SIREGAR
NIM. 12030215794
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_u,\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

JU: h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah Swt Yang telah
melimpahkan rahmat dan karuniyanya hingga dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan judul “Ujian Keimanan Dalam QS Al-Ankabut Ayat 2-4 Serta
Implikasinya Terhadap Kekuatan Mental (Perspektif Mufassir Kontemporer)
untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana. Shalawat
serta salam senantiasa tercurahkan kepada teladan umat manusia yaitu Rasulullah
SAW. Yang kasih sayangnya pada umat tak pernah padam, bahka hingga akhir hayat
beliau.

Penelitian skripsi ini dibuat dalam rangka untuk melengkapi syarat guna
memperolah gelar sarjana agama (S.Ag) pada program studi ilmu Al-Qur’an dan
tafsir di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Peneliti menyadari
dalam proses pembuatan skripsi ini, kelancaran yang peneliti dapati tidaklah
terlepas dari peran orang-orang yang berada disekitar peneliti, oleh karena itu,
peneliti ingin mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak-pihak tersebut
diantaranya adalah:

1. Kepada ayah, mamak, ISTRI, kakak, adek, dan keluarga besar telah mensupport
dan memberi nasihat terbaik kepada penulis serta mendoakn penulis, terima
kasih untuk semua yang telah di panjatkan dan diberikan selama ini.

2. Ibuk Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS., SE., M.Si, Ak, CA. selaku rector UIN
Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya yang telah memberi kesempatan
penulis untuk menimba ilmu di kampus ini.

3.. Dr. Rina Rehayati,M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, bersama para (wakil dekan I): Drs. H. Iskandar Arnel, M.A., Ph.D.
(Wakil Dekan IT), Dr. Afrizal Nur, MIS (Wakil Dekan III). Dr. H. Agus Firdaus
Chandra, Lc,. M.A

4.. Ustadz Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc., M.A dan Ustadz Syahrul Rahman, MA
selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, beserta
jajarannya yang telah memberikan kemudahan kepada penulis dalam

pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.
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10.

i

Ustadz Dr. H. Dasman Yahya Ma’ali, Lc,. M.A selaku Pembimbing Akademik
yang banyak memberikan nasehat, saran, bimbingan, motivasi dan masukan
kepada penulis selama menjalankan pendidikan sejak awal hingga akhir
semester ini.

Terima kasih juga kepada Ustadz Dr. H. Hidayatullah Ismail, Lc,. M.A dan
Ustadz Drs. Saifullah, M.Us selaku dosen pembimbing skripsi yang banyak
memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi
ini. Terima kasih banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi, dan bimbingannya
selama ini yang telah diberikan kepada penulis.

Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin yang memberikan banyak ilmu dan
pelajaran sejak awal hingga akhir semester, yang bertemu di kelas maupun di
luar kelas, penulis memohon ridhonya, semoga ilmu yang diberikan menjadi
bermanfaat bagi penulis dan dapat disebarluaskan untuk menjadi amal jariyah
bagi kita semua.

Ucapan terima kasih ditujukan kepada Bapak dan Ibu dosen Fakultas
Ushuluddin, staf bagian akademik, dan bagian umum yang senantiasa
memberikan kemudahan dalam berbagai urusan. Tak lupa, penghargaan juga
disampaikan kepada perpustakaan universitas dan kepala perpustakaan fakultas
atas fasilitas yang diberikan dalam mencari referensi untuk menyelesaikan
skripsi ini.

Terima kasih kepada teman saya, I[lham, Ridwan Hakiki Hrp, Indra wahyudin,
Fahrur Rosi yang telah menemani dan mendukung penulis hingga
terselesaikan skripsi ini.

Sahabat seperjuangan penulis dibangku perkuliahan, Fahmi Munawwar,
Ikromil Hadi, Ridwan, Ika, Imel, Indah dan teman-teman yang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih sudah memberikan dukungan
sehingga terselesaikan skripsi ini.

Teman-teman seangkatan IAT 2020, terkhusus keluarga Jylun Mufassir yang
tidak bisa penulis sebut satu persatu, terimakasih atas segala cerita yang dirajut

selama 4 tahun ini.
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Kepada semua pihak yang penulis tidak sebutkan namanya satu persatu yang
telah membantu penulis dan berkorban, baik dalam rangka penyelesaian skripsi

ini maupun selama menjalani pendidikan di Fakultas

. Terakhir, terimakasih penulis mengucapkan terima kasih untuk diri sendiri,

apresiasi sebesar-besarnya karena telah bertanggungjawab atas apa yang telah
di mulai dan mampu berusaha keras berjuang sampai sejauh ini, tidak menyerah

dan terus berusaha sampai akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini walau

: terkadang takut dalam mencoba akan tetapi tidak menyerah dalam hal itu.

Namun Sebaiknya-baiknya kita berencana, hanya rencana Allah lah yang

. terbaik. “Allah is the best planner “
14.

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki dalam
penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, besar harapan penulis kepada para
pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang bersifat membangun demi

kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua.

Pekanbaru 18 Juli 2025

Bustanul Aripin Siregar

Nim:12030215794
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. Vokal, Panjang, dan Diftong

Setiap penulisan hahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a” kasrah dan dhammah dengan “u” sedangkan bacman panjang masing-

masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang =A  misalnya JG& menjadi Qdla
Vokal (I) panjang =1 misalnya J# menjadi Qila
Vokal (u) panjang =U misalnya s menjadi  Diina

Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan"i",
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis
dengan "aw" dan "ay". Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = 5 Misalnya J4 Menjadi Qawlun

Diftong (ay) =& Misalnya B Menjadi Khayrun

C. Ta" marbuthah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan "t" jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta' marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya 4wl 4w, menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat vang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasika menggunakan / yang
disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya % %>, 4 menjadi fi

rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafad Al-Jalalah

Kata sandang berupa "al" ( J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan "al" Lafad Al-jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut:
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas ujian keimanan dalam QS. Al-Ankabut ayat 2—4 dan
implikasinya terhadap kekuatan mental, berdasarkan pandangan mufassir
kontemporer. Latar belakang penelitian ini adalah kenyataan bahwa keimanan
bukan hanya pernyataan lisan, tetapi harus diuji untuk membuktikan kebenarannya.
Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap orang yang mengaku beriman pasti
akan diuji, baik melalui penderitaan fisik, tekanan sosial, maupun godaan duniawi.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis makna ayat-ayat tersebut serta pandangan
para mufassir kontemporer seperti Buya Hamka, Wahbah az-Zuhaili, dan Quraish
Shihab mengenai bentuk ujian keimanan dan dampaknya terhadap kekuatan mental.
Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ujian keimanan dapat memperkuat ketahanan
mental, menguji keikhlasan, dan memperdalam tauhid. Ujian tidak selalu berupa
penderitaan, tetapi juga kenikmatan yang menipu. Mufassir kontemporer
menegaskan bahwa ujian adalah sunatullah yang mendidik mukmin agar tangguh
secara spiritual dan mental. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam
kajian tafsir dan psikologi Islam serta manfaat praktis bagi Muslim agar mampu
menghadapi kehidupan dengan kesabaran dan kekuatan batin. Pemahaman yang
tepat tentang ujian iman menjadikan individu lebih siap secara spiritual dan mental
dalam menghadapi tantangan hidup modern.

Kata Kunci: Ujian, keimanan, Al-Qur’an, kekuatan mental, tafsir kontemporer,

dan ketahanan spiritual.
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ABSTRACT

This study examines the tests of faith in Surah Al-Ankabut verses 2—4 and their
implications for mental strength, based on the interpretations of contemporary
scholars. The background of this research lies in the notion that faith is not merely
averbal claim, but must be tested to prove its authenticity. These verses emphasize
that everyone who claims belief will inevitably face trials, whether in the form of
physical suffering, social pressure, or worldly temptations. The objective of this
research is to analyze the meanings of these verses and explore the insights of
contemporary commentators such as Buya Hamka, Wahbah az-Zuhaili, and
Quraish Shihab on the types of faith-related trials and their impact on mental
resilience. This study employs a library research method with a qualitative
approach. Findings show that trials strengthen mental endurance, test sincerity,
and deepen monotheism. Tests are not always hardships, pleasures can also be
deceptive trials. Contemporary exegetes emphasize that trials are part of divine law
(sunnatullah) to spiritually and mentally educate believers. This study offers
theoretical contributions to Qur'anic interpretation and Islamic psychology, and
practical benefits for Muslims to face life with patience and inner strength. Proper
understanding of faith trials prepares individuals spiritually and mentally to
confront modern life challenges.

keywords are: test of faith, Qur’an, mental strength, contemporary

interpretation, and spiritual resilience.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Keimanan dalam Islam merupakan inti dari kehidupan spiritual seorang
Muslim. Keimanan bukan hanya sebuah keyakinan semata, tetapi juga sebuah
komitmen yang diuji melalui berbagai ujian dalam kehidupan. Ujian ini datang
dalam berbagai bentuk, baik berupa ujian fisik, emosional, sosial, maupun
psikologis. Ujian dalam konteks keimanan menjadi sebuah tema sentral dalam
banyak ayat Al-Qur’an, mengingatkan kita bahwa setiap individu akan diuji dalam
keimanannya, yang berarti ujian adalah bagian dari takdir yang harus dihadapi oleh
setiap hamba Allah.

Sebagimana alah berfirman dalam surat Al-Ankabut ayat 2:

Os58 Y 2h 5 Gale 13lo& o 15858 of Gl Gl
Artinya: Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan
mengatakan, ‘Kami telah beriman,’ dan mereka tidak diuji?.”!

Ayat ini menegaskan bahwa ujian adalah bagian tak terpisahkan dari
perjalanan spiritual seseorang. Ujian dalam keimanan bukan hanya sekadar
kesulitan materi, tetapi juga ujian yang berkaitan dengan keteguhan iman dan
kemampuan untuk tetap istigamah dalam menghadapi tantangan hidup. Ujian dapat
datang dalam berbagai bentuk, baik berupa kesulitan fisik, masalah psikologis,
tekanan sosial, maupun krisis identitas.Dalam tafsirnya, para ulama menekankan
bahwa ujian-ujian tersebut memiliki tujuan untuk menguji kualitas iman seseorang
serta memperkuat karakter dan ketahanan mental dalam menghadapi hidup.?

Secara hakikat, iman tidak dapat diukur secara langsung dengan alat bantu
fisik seperti termometer atau alat laboratorium, karena iman adalah sesuatu yang
bersifat batiniah (ghaybiyyah) bersemayam di dalam hati dan berkaitan dengan
keyakinan kepada hal-hal yang tidak tampak (seperti Allah, malaikat, hari akhir).

1 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2005), Surah Al-Ankabut,

Ayat2.
2 As-Sya’rawi, Mutawalli. Tafsir As-Sya rawi. Cairo: Dar Al-Wafa, 1997
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Namun, secara tidak langsung, iman bisa diukur melalui indikator eksternal dan alat
bantu tertentu, baik dalam pendekatan agama maupun psikologi modern.?

Islam mengajarkan umatnya untuk saling mencintai satu sama lain
sebagaimana mereka mencintai diri sendiri. Sikap ini akan mendorong terciptanya
hubungan sosial yang harmonis dan penyesuaian diri yang baik antar sesama
muslim. Dalam hal ini, kemampuan menyesuaikan diri di lingkungan sosial
membutuhkan dukungan dari pengembangan serta penerapan nilai-nilai akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari, melalui perilaku yang baik, tata krama yang
sesuai dengan norma masyarakat, dan tetap selaras dengan ajaran Islam,
sebagaimana telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw.*

Dalam ajaran Islam, iman merupakan dasar utama yang menjadi pusat dari
seluruh aspek kehidupan manusia. Iman berperan sebagai pengendali dalam setiap
sikap, perkataan, tindakan, dan perbuatan. Tanpa adanya kontrol dari iman ini,
seseorang akan lebih mudah terjerumus ke dalam perbuatan yang merugikan diri
sendiri maupun orang lain. Akibatnya, ia bisa mengalami penyesalan dan
kecemasan, yang pada akhirnya dapat mengganggu kesehatan mentalnya.’

Di era moderen, manusia dihadapkan pada berbagai bentuk ujian yang
semakin kompleks dan multidimensional. Tekanan ekonomi, ketidakstabilan sosial,
krisis identitas, dan kemajuan teknologi yang membawa dampak negatif terhadap
pola pikir dan gaya hidup telah memunculkan berbagai persoalan, termasuk
meningkatnya gangguan mental seperti stres, kecemasan, depresi, dan
keputusasaan. Berdasarkan data WHO, lebih dari 280 juta orang di dunia
mengalami depresi, dan gangguan mental menjadi salah satu penyebab utama
hilangnya produktivitas masyarakat.

Abul A’la Al-Maududi menambahkan bahwa ujian adalah bagian dari proses

penyaringan dan pembentukan karakter seorang Mukmin. Tanpa ujian, kualitas

3 Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulim al-Din, (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2005), juz 1, hal. 90

4 Muhammad Al-Ghazali, Akhlaq Seorang Muslim, (Semarang:

Wicaksana, 1995), hal,75.

5 Zakiah Daradjat, Islam dan Kesehatan Mental, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1996), h.10

¢ World Health Organization, Depression and Other Common Mental Disorders: Global
Health Estimates (Geneva: WHO, 2017), hal, 6.
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iman tidak akan pernah terukur, dan tidak akan ada perbedaan antara yang ikhlas
dan yang munafik.’

Dengan demikian Surah Al-Ankabut ayat 2 memiliki dimensi yang sangat
luas, tidak hanya sebagai pengingat teologis, tetapi juga sebagai inspirasi dalam
membangun ketahanan mental dan spiritual umat Islam. Dalam praktiknya, banyak
individu khususnya generasi muda Muslim yang mengalami kegoncangan mental
saat menghadapi masalah hidup, karena kurangnya pemahaman terhadap konsep
ujian dalam Islam. Keimanan yang hanya berada di permukaan tidak cukup untuk
menghadapi tantangan kehidupan yang berat.

Oleh sebab itu, perlu ada kajian mendalam terhadap ayat ini, baik dari sisi
tafsir maupun implikasinya terhadap kekuatan mental. Dengan memahami bahwa
setiap ujian adalah bagian dari proses pembuktian iman, maka seorang Muslim akan
lebih siap secara mental dan spiritual dalam menjalani hidup. Melalui penelitian ini,
penulis ingin mengeksplorasi secara komprehensif makna QS. Al-Ankabut ayat 2
serta kaitannya dengan pembentukan kekuatan mental, sebagai landasan penting
dalam membentuk pribadi Muslim yang tangguh dan beriman kokoh.

Penegasan Istilah

Untuk memahami kajian ini dengan tepat dan menghindari kesalahan dalam
memahami istilah kunci yang ada dalam judul penelitian, penulis merasa perlu
memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai beberapa istilah yang tercantum
dalam judul penelitian ini, sebagai berikut:

b. Ujian: menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dapat diartikan sebagai
“cobaan atau penderitaan yang menimpa seseorang sebagai bentuk pengujian
dari Tuhan.”®

2. Keimanan: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah keyakinan
atau kepercayaan kepada Allah Swt beserta segala ajaran-Nya, yang menjadi

dasar utama bagi seorang Muslim dalam menjalani hidupnya.’

7 Abul A’la al-Maududi, Tafhim Al-Qur’an, (Riyadh: International Islamic Publishing
House, 2003), hal.287.

8 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Kemdikbud, edisi V, 2016), hal. 1573.

% Ibid., hal. 657.
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3. Al-Qur’an: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Al-Qur'an adalah
firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Dengan
perantara malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai

petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia; Kitab suci umat Islam. !

H

Kekuatan mental: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
kemampuan batin atau kejiwaan, merupakan aspek penting dalam menjaga

stabilitas diri saat menghadapi ujian kehidupan.'!

C. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis menemui
beberapa persoalan yang akan dikaji dalam penelitian. Kemudian dapat di
identifikasikan permasalahannya sebagai berikut:

1. Pengertian ujian dalam Al-Qur’an

2. Implikasi ayat Al-Qur’an terhadap kekuatan mental

3. Pemahaman mufassir terhadap ujian dalam Al-Qur’an

4. Ayat tentang ujian dalam keimanan yaitu QS Al- Ankabut ayat 2-4
Batasan Masalah

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan
maupun pelebaran pokok suatu masalah yang ingin dibahas. Jadi berdasarkan
identifikasi masalah diatas, penulis membatasi bagaimana penafsiran Al-Qur’an
tentang ujian keimanan dalam surat Al-Ankabut ayat 2-4, serta bagaimana

Implikasinya terhadap kekuatan mental

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis

merumuskan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Bagaimana pandangan ulama tafsir kontemporer terhadap QS Al-Ankabut
ayat 2-4?

2. Apa saja bentuk-bentuk uijian dalam QS Al-Ankabut ayat 2-4 serta bagaimana
implikasinya terhadap kekuatan mental Menurut pendapat ulama tafsir

kontemporer?

9 1bid., hal. 50.
i bid., hal. 896.
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Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui pandangan ulama tafsir kontemporer terhadap QS
Al-Ankabut ayat 2-4

b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk ujian keimanan serta implikasinya
terhadap kekuatan mental secara optimal menurut ulama tafsir

kontemporer

2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian yang ingin diperoleh penulis ialah sebagai

berikut:
a. Secara teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian keilmuan, khususnya dalam bidang ilmu
tafsir Al-Qur’an dan psikologi Islam. Penelitian ini memperkaya literatur
mengenai makna dan kandungan QS. Al-Ankabut ayat 2-4, khususnya
terkait dengan konsep ujian keimanan sebagai bagian dari proses pendidikan
spiritual dalam Islam. Selain itu, penelitian ini juga memberikan dasar
konseptual yang menghubungkan antara nilai-nilai Qur’ani dan
pembentukan kekuatan mental individu. Hal ini penting sebagai upaya
integrasi antara pemahaman keagamaan dan teori-teori kekuatan mental
dalam perspektif kepribadian Islami.
b. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
nyata bagi berbagai pihak. Bagi individu Muslim, pemahaman terhadap
kandungan QS. Al-Ankabut ayat 2-4 dapat menjadi landasan spiritual dalam
membangun kekuatan mental dan ketangguhan menghadapi berbagai ujian
kehidupan. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dan
motivasi untuk meningkatkan kesabaran, keteguhan hati, serta keyakinan
bahwa setiap ujian adalah bagian dari proses pembentukan diri yang lebih
baik di sisi Allah Swt bagi para pendidik, konselor, dan pembina

keagamaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam merancang
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program pembinaan mental dan spiritual yang berakar pada nilai-nilai
Qur’ani. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kurikulum pendidikan karakter Islami yang relevan dengan

tantangan kehidupan modern.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran mengenai penulisan pembahasan. diperlukan
adanya sistematika penulisan yang merupakan komponen yang menampilkan
gambaran umum atau struktur suatu penelitian. Penjelasan disajikan secara
komprehensif, mencakup rangkuman informasi tentang topik yang dibahas serta
tujuan yang hendak dapat dicapai melalui pembahasan tersebut. Oleh karena itu,

penulis menyusun sistematika penulisan penelitian sebagai berikut:

BAB I: Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, serta manfaat penelitian.

BAB II: Bab ini merupakan bab kerangka teori yang mencakup landasan teori
serta kajian penelitian terdahulu yang relevan.

BAB III: Bab ini membahas metodologi penelitian, termasuk jenis data
penelitian, sumber data yang terdiri dari sumber data primer dan sekunder,
teknik pengumpulan data yang digunakan, serta teknik analisis data. Selain
itu, sistematika penulisan juga dijelaskan di sini.

BAB IV: Bab ini merupakan bab inti dari skripsi, yang secara rinci akan
menjawab pertanyaaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah.
BAB V: Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran.



nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaq weep 1ul sijny eAey yninges neje ueibeqes yelAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

:Jaquuns ueingaAusw uep uewmuesusw eduej (ul sijny eAiey yninjes neje uelbeqgss dinbusw Buele|q ' |

unpuljig eydid yeH

3]

|

Buepun-6uepu

BAB II

KERANGKA TEORI

CA. LEandasan Teori

1. Teori Ujian

Dalam ajaran Islam, ujian (ibtila’) merupakan bagian tak terpisahkan dari
kehidupan manusia. Ujian tidak selalu identik dengan penderitaan atau
Kesengsaraan, tetapi mencakup segala bentuk keadaan yang menuntut respon, baik
berupa kesulitan maupun kemudahan. Dalam Al-Qur’an, Allah Swt menjelaskan
bahwa ujian adalah sunnatullah bagi setiap manusia sebagai bentuk penyaringan,
pembelajaran, dan penempaan kualitas keimanan.

Islam memandang bahwa setiap ujian yang menimpa seorang mukmin
tidaklah sia-sia. Ujian menjadi sarana penghapus dosa, peningkat derajat, serta
pembentuk pribadi yang lebih matang dan tangguh secara spiritual. Nabi
Muhammad Saw bersabda: “Tidaklah seorang Muslim tertimpa suatu keletihan,
penyakit, kekhawatiran, kesedihan, gangguan, dan kesusahan, bahkan duri yang
menusuknya sekalipun, kecuali Allah akan menghapus sebagian dosa-dosanya
karena itu.” (HR. Bukhari dan Muslim).!?

Dengan demikian, ujian bukanlah bentuk kebencian atau murka dari Allah,
melainkan proses pembentukan dan penguatan iman. Seorang mukmin dituntut
untuk bersabar dalam menghadapi ujian dan bersyukur atas setiap nikmat.
Kesadaran ini menjadikan ujian sebagai ladang pahala, bukan beban, serta sebagai
sarana pendekatan diri kepada Allah Swt.!3

2. Teori Keimanan

Berfokus pada keyakinan dan hubungan spiritual manusia dengan Allah Swt
yang meliputi aspek kepercayaan, pengamalan, dan pengakuan hati. Keimanan
bukan hanya sekadar percaya secara verbal, tetapi juga harus tercermin dalam

tindakan dan perilaku sehari-hari. Iman merupakan hal yang paling mendasar dalam

12HR. Bukhari, Kitab al-Sahih, no. 5649 dan Muslim, Kitab al-Sahih, no. 2573
13 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat,
Bandung: Mizan, 1996
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ajaran Islam. Ia menjadi langkah awal bagi seseorang untuk masuk dan diakui
sebagai pemeluk Islam (Muslim). Untuk menyatakan diri sebagai Muslim,
seéseorang harus mengucapkan dua kalimat syahadat, yaitu pengakuan bahwa Allah
adalah satu-satunya Tuhan dan Muhammad adalah utusan-Nya. Dalam Al-Qur’an,
orang yang beriman (mukmin) digambarkan seolah-olah sedang melakukan sebuah
tfansaksi dengan Allah Swt mereka menyerahkan jiwa, raga, dan harta mereka
kepada Allah, dan sebagai imbalannya, mereka memperoleh surga dan keridaan-
Nya.!4

Seorang mukmin sejati adalah mereka yang bersedia menyerahkan seluruh
dirinya kepada Allah Swt Ia dengan penuh ketaatan melaksanakan semua perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Selain itu, ia juga siap menghadapi
berbagai ujian dari Allah sebagai bukti nyata atas ketulusan dan kekuatan
imannya. '’

Berdasarkan berbagai teori dalam Teologi Islam, dapat disimpulkan bahwa
keimanan mencakup dua aspek utama, yaitu aspek batin dan aspek lahir. Aspek
batiniah atau internal act mencakup keadaan dan aktivitas kejiwaan yang
melibatkan unsur kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan konatif (kemauan)
secara simultan. Aspek ini terdiri atas: a) unsur keyakinan, yakni kepercayaan
sepenuh hati terhadap prinsip-prinsip ajaran Islam seperti iman kepada Allah,
malaikat, rasul, kitab-kitab-Nya, qada dan qadar, serta hari akhir; dan b) unsur
sikap, yaitu kesiapan batin dalam menerima takdir serta adanya dorongan yang kuat
untuk hidup sesuai dengan perintah dan ketentuan Allah Swt.'®
3. Hikmah Keimanan

Keimanan kepada Allah Swt adalah hubungan yang paling mulia antara

manusia dengan Penciptanya. Hal ini disebabkan karena manusia, sebagai makhluk

14 Sayyid Sabiq, Agidah Islamiyah, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001

15 M. Shoffa Saifillah Al-Faruq, “Keimanan Sebagai Landasan Pendidikan”. Jurnal

Pendidikan Agama Islam, Vol. 2 No. 1 (September 2016), hal. 72.

16 Harun Nasution. Teologi Islam: Aliran-aliran, Sejarah, Analisa Perbandingan. Jakarta:
Ul Press, 1995.
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Tuhan yang paling mulia di bumi, memiliki hati sebagai bagian yang paling mulia
dalam tubuhnya, dan keimanan adalah sifat terbaik yang ada dalam hati tersebut. !’

Seseorang dianggap beriman ketika dalam hatinya terpatri keyakinan dan
kepercayaan yang mendalam, sehingga ia tidak lagi terpengaruh oleh keyakinan
lain yang bertentangan. Iman yang sejati adalah ikatan kuat antara manusia dan
Allah Swt yang tidak bisa dipisahkan. Ikatan ini memiliki dampak besar dalam
membersihkan jiwa, meningkatkan akhlak, dan mendorong amal kebajikan. Untuk
mencapai hal tersebut, iman harus tertanam dalam hati dengan perasaan yang hidup,
yang kemudian dapat menguatkan, mengokohkan, dan menyuburkan iman melalui
penyucian batin, peningkatan akhlak, perbanyakan amal sholeh, dan perbaikan
perjalanan hidup. '

Jika aqidah sudah tertanam dalam diri seorang mukmin, maka ia akan
merasakan bahwa hanya Allah Swt yang memiliki kekuasaan mutlak. Seseorang
yang memiliki tauhid yang kuat akan tetap tenang dan tidak terguncang dalam
menghadapi segala situasi, karena dalam hatinya tumbuh rasa persaudaraan,
kesetaraan, dan kemanusiaan. Tauhid yang kuat dan sehat dapat menghilangkan
sifat-sifat negatif seperti dengki, dendam, cemburu, dan iri hati.

Nabi Saw meriwayatkan dalam sebuah hadits yang shahih:

adle s ¢ saamn g aomn Gla)) ale g e il s & Jguny J&
Gla¥) cpe dand elaall g o plall e (3Y) ddala) alial g cdl) W) Al Y J 8

Atxtinya: “Iman memiliki lebih dari tujuh puluh cabang. Yang paling tinggi adalah
ucapan: Laa ilaaha illallaah, dan yang paling rendah adalah menyingkirkan
gangguan dari jalan. Dan malu adalah salah satu cabang dari iman. "
Hikmah keimanan dapat dibagi dalam beberapa aspek penting yang
mencerminkan manfaat dan dampaknya bagi individu maupun masyarakat.

Berikut adalah pembagiannya:

17 Sayid Sabiq, Aqidah Islam: Pola Hidup Manusia Beriman, (Bandung: PT. Cv
Diponegoro, 1978), hal. 122-123

18 Muhammad Al-Ghazali, Akhlag Seorang Muslim, (Semarang: Wicaksana, 1995),
hal.327

19 Muslim, Shahih Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Shu’ab al-Iman, no. 35.
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1. Ketenangan batin
Kekuatan dalam menghadapi ujian
Pengendalian diri

Tujuan hidup yang terarah

A

Membangun hubungan harmonis

6. Menghindari kerusakan moral

4. Kekuatan mental

Kekuatan mental, yang berasal dari istilah Mental Hygiene atau Mental
Health, memiliki beragam definisi menurut pandangan para ahli, yang dipengaruhi
oleh latar belakang keahlian mereka masing-masing. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (World Health Organization) yang dikutip dalam Winkel (1991),
kesehatan diartikan sebagai kondisi kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang
utuh, bukan hanya sekadar ketiadaan penyakit atau kelemahan tertentu. Definisi ini
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kesehatan,mencakup
berbagai aspek yang diharapkan dapat mendukung tercapainya kesejahteraan hidup
secara keseluruhan.?°

Kekuatan mental juga bagian dari ilmu jiwa telah dikenal sejak abad ke-19.
DiJerman, pada tahun 1875, konsep kesehatan mental sudah mulai diterima sebagai
sebuah disiplin ilmu, meskipun masih dalam bentuk yang sederhana. Dalam buku
Psikologi Agama karya Ramayulis, yang dikutip oleh Muhammad Mahmud,
dijelaskan bahwa terdapat dua pendekatan dalam mendefinisikan kesehatan mental.
Pertama adalah pendekatan negatif (salabiy), yang memandang kesehatan mental
sebagai kondisi di mana seseorang bebas dari gangguan neurotik (al-amradh al-
‘@ashabiyah) dan psikotik (al-amradh al-dzihaniyah). Kedua adalah pendekatan
positif (ijabiy), yang mengartikan kesehatan mental sebagai kemampuan individu
untuk menyesuaikan diri, baik dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungan
sekitarnya?!

Kekuatan mental dapat diartikan sebagai terciptanya keharmonisan yang

sejati di antara berbagai fungsi kejiwaan. Hal ini mencakup kemampuan individu

20 Siti Sundari, Kesehatan Mental Dalam Kehidupan (Jakarta: Rineka Cipta,2005),hal. 1.
21 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 140.
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untuk menghadapi persoalan hidup sehari-hari dengan baik, serta mampu
merasakan kebahagiaan dan menyadari potensi dirinya secara positif. Fungsi-fungsi
jiwa seperti pikiran, perasaan, sikap batin, pandangan, dan keyakinan hidup harus
saling mendukung dan bekerja selaras. Keharmonisan ini akan membantu
seseorang terbebas dari keraguan, kebimbangan, kegelisahan, maupun konflik batin
yang dapat mengganggu kestabilan mental.

Keharmonisan antara berbagai fungsi kejiwaan dan ketegasan dalam
bertindak dapat dicapai melalui keyakinan yang kuat terhadap ajaran agama, serta
komitmen terhadap norma-norma sosial, hukum, dan moral. Seluruh unsur dalam
fungsi jiwa berperan dalam membantu individu menyesuaikan diri baik dengan
dirinya sendiri, dengan orang lain, maupun dengan lingkungan sekitar. Ketika
menghadapi perubahan yang terus terjadi, fungsi-fungsi jiwa bekerja secara selaras
untuk mempersiapkan diri, sehingga perubahan tersebut tidak menimbulkan
kegelisahan atau gangguan emosional.?

5. Fungsi Ujian Dalam Kekuatan Mental

Ujian dalam kehidupan memiliki peran penting dalam perkembangan
kesehatan mental seseorang. Sebagai tantangan yang harus dihadapi, ujian
mengukur sejauh mana individu dapat bertahan dan mengatasi tekanan, sehingga
membentuk ketahanan mental.??

Proses ini juga mendorong seseorang untuk menerima kelemahan dan
Keterbatasannya, yang berujung pada peningkatan pemahaman. Penelitian oleh
Miller (2021) menunjukkan bahwa individu yang mengalami ujian dalam hidup
cenderung lebih sadar akan kekuatan dan kelemahan diri mereka, yang
memungkinkan mereka untuk berkembang dan meningkatkan kesejahteraan mental
mereka. Selain itu, ujian sering kali menjadi sarana untuk pembelajaran dan
pertumbuhan pribadi, memberi kesempatan bagi individu untuk menggali potensi

diri yang sebelumnya tersembunyi*

22 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: PT Gunung Agung, 1982), hal. 13

23 Smith, J. (2015). Mental Resilience and Stress Management: The Role of Adversity in
Personal Growth. New York: Academic Press.

24 Johnson, K. (2020). The importance of mental challenges in building resilience.
Psychology Today. Retrieved from https://www.psychologytoday.com/articles/mental-challenges-
resilience.
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Ujian juga mengajarkan cara mengelola stres, kecemasan, dan emosi
negatif, yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan mental dalam konteks
ini, yjian bukan hanya tentang mengatasi tantangan langsung, tetapi juga tentang
memperoleh keterampilan dalam pengelolaan emosi jangka panjang, Pada
akhirnya, ujian dalam hidup tidak hanya berfungsi sebagai cobaan, tetapi juga
sebagai titik balik untuk merubah pola pikir dan perspektif yang lebih positif, yang
mendukung kesejahteraan mental secara keseluruhan Penelitian juga menunjukkan
bahwa orang yang mampu melihat ujian hidup sebagai peluang untuk berkembang
cenderung memiliki pola pikir dan perspektif yang lebih positif, yang mendukung
kesejahteraan mental secara keseluruhan®.

6. Pandangan Al-Qur’an terhadap kekuatan mental

Al-Qur’an, sebagai sumber utama ajaran Islam, memiliki kebenaran yang
absolut tanpa sedikit pun keraguan, karena diturunkan langsung oleh Allah
SwtSebagai kitab suci, Al-Qur’an mengandung petunjuk serta penjelasan yang
mendalam. Di dalamnya, banyak ayat yang berkaitan dengan kesehatan mental,
yang disampaikan dengan beragam istilah dan digambarkan sebagai kondisi ideal
yang ingin diraih oleh setiap manusia.

Menurut Langgulung, sebagaimana dikutip dalam karya Mulyadi Islam dan
Kesehatan Mental, istilah-istilah yang berkaitan dengan kesehatan mental dalam
Al-Qur’an mencakup kebahagiaan, keselamatan, kejayaan, kemakmuran, dan
Kesempurnaan. Selain istilah tersebut, Al-Qur’an juga memuat banyak ayat yang
menjelaskan konsep kesehatan mental, yang meliputi hubungan individu dengan
dirinya sendiri, orang lain, lingkungan sekitar, dan Tuhannya, semua ini bertujuan
untuk meraih kehidupan yang bermakna dan kebahagiaan di dunia maupun
akhirat.?®

Islam sendiri menegaskan bahwa tujuan utamanya adalah menjaga agama,
jiwa, akal, jasmani, dan keturunan. Hal-hal tersebut berkaitan erat dengan aspek

kesehatan. Oleh karena itu, tidak mengherankan bila Islam memiliki ajaran yang

2 Parker, J., & Nguyen, L. (2022). Mindset transformation and anxiety reduction: The
effects of reframing challenges. Journal of Positive Psychology, 11(1),hal 55-67.
26 Mulyadi, Islam dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Kalam Mulia, 2017), hal. 27.
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sangat kaya mengenai kesehatan. Dalam literatur keagamaan, terdapat dua istilah
utama yang menunjukkan pentingnya kesehatan menurut Islam, yaitu sehat dan
afiat.

Al-Qur’an menyajikan berbagai ayat yang memberikan contoh mengenai
sikap manusia dalam mengembangkan dan memanfaatkan potensi yang
dimilikinya, sebagaimana firman Allah Swt dalam QS Ali- Imran sebagai berikut:

Osiadhs D ce 035 s aally 504 G AT 2 R
O sinldl) 25 5815 &) she bl adin agd 1R AT QS SaT Gl 315 Al

Artinya: Kalian adalah umat terbaik yang diciptakan untuk umat manusia,
karena kalian menyeru kepada yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Seandainya Ahli Kitab beriman, itu tentu lebih baik bagi
mereka. Di antara mereka ada orang-orang yang beriman, namun kebanyakan
mereka adalah orang-orang fasik

Terjemahan ayat tersebut menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan umat
terbaik dalam ayat ini adalah mereka yang menjadi teladan bagi umat manusia
dalam memberikan nasihat, mencintai kebaikan, berdakwah, mengajarkan perintah-
perintah baik, serta mencegah kemungkaran. Mereka beriman kepada Allah dan
melaksanakan segala hak keimanan. Seandainya mereka beriman sepenuhnya,
mereka akan mendapatkan petunjuk yang baik bagi mereka. Namun, yang beriman
hanya sedikit, sementara mayoritas mereka adalah orang-orang fasik yang menjauh
dari ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya serta memusuhi kaum mukminin.?’

7. Dasar dan Tujuan kekuatan mental
a. Dasar pemikiran
Pandangan para filsuf, baik dari zaman klasik, pertengahan, moderen,
maupun post-moderen mengenai jiwa atau mental. Pandangan tentang jiwa menurut
para ahli filsafat umumnya merupakan cerminan dari pemikiran metafisika yang
membahas asal-usul segala yang ada. Dalam pemahaman metafisika, dikatakan

bahwa segala sesuatu yang tampak dan bersifat fisik pada manusia adalah bagian

27 Syaikh Abdullah, Tafsir Al-Qur“an, Terjemahan Muhammad Igbal et. Al. (Jakarta:
Darul Haq, 2016), hal. 477.
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dari tubuh jasmani sementara aspek spiritual yang tidak tampak dan bersifat abstrak
dikenal sebagai jiwa atau rohani. Kedua elemen ini saling terkait, dengan fisik dan
psikis sebagai dua komponen dasar dalam diri manusia yang secara fungsional
membentuk perilaku manusia.
b. Dasar agama
Dasar ajaran agama berasal dari Tuhan melalui wahyu, dan interpretasinya
didasarkan pada kajian teks-teks agama yang menjadi pedoman bagi setiap pemeluk
agama. Setiap agama meyakini bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk yang
beragama dan memerlukan agama sebagai dasar hidupnya. Manusia terdiri dari dua
unsur, yaitu jasmani (fisik) dan rohani (psikis). Oleh karena itu, dalam pandangan
agama, jiwa menjadi unsur yang sangat penting dalam kehidupan yang diberikan
oleh Tuhan kepada manusia
c. Tujuan kekuatan mental
a. Mengusahakan agar manusia memiliki kemampuan mental yang sehat
b. Mengusahakan pencegahan terhadap timbulnya sebab-sebab gangguan
mental dan penyakit mental
c. Mengusahakan pencegahan berkembangnya berbagai macam gangguan
mental dan penyakit mental
Dari dua unsur yang berbeda agama dan pemikiran dapat diambil makna
yang serupa, yaitu bahwa jiwa atau mental merupakan unsur yang paling penting
dalam kehidupan manusia. Tanpa jiwa atau mental, manusia tidak memiliki makna,
bahkan bisa dikatakan mati dalam arti tidak memberikan manfaat bagi dirinya
maupun makhluk hidup lainnya, termasuk lingkungannya.?®
8. Faktor yang mempengaruhi kekuatan mental
Kesehatan mental adalah suatu entitas yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari luar. Faktor-faktor ini
memiliki pengaruh yang besar terhadap kesehatan mental, karena secara
substansial, faktor-faktor tersebut memainkan peran penting dalam tercapainya

kondisi kesehatan mental yang baik.

28 Moeljono Notosoedirdjo, Latipun, Kesehatan Mental: Konsep dan Penerapan, (Malang:
UMM Press, 2014), hal.65.



nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaq weep 1ul sijny eAey yninges neje ueibeqes yelAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

:Jaquuns ueingaAusw uep uewmuesusw eduej (ul sijny eAiey yninjes neje uelbeqgss dinbusw Buele|q ' |

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

15

Berikut akan di uraikan beberapa faktor yaitu:

1. Faktor Internal

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan mental adalah faktor biologis.

Beberapa aspek biologis yang berperan penting dalam kesehatan mental antara lain:
kondisi otak, sistem endokrin, faktor genetik, sensori, dan kondisi ibu selama masa
kehamilan. Selanjutnya, akan dibahas secara lebih rinci mengenai hal-hal tersebut

a. Otak adalah pusat dari seluruh aktivitas tubuh, baik yang bersifat fisiologis

maupun psikologis. Otak berperan penting dalam mengatur keseimbangan,
motivasi, afeksi, serta berbagai dimensi psikologis lainnya. Perkembangan
fisik otak berhubungan erat dengan perkembangan mental manusia, dan
kondisi otak pada lima tahun pertama kehidupan sangat mempengaruhi
pembentukan kepribadian. Kerusakan pada otak dapat berdampak signifikan
terhadap kesehatan mental individu. Beberapa gangguan mental yang berkaitan
dengan kerusakan otak antara lain demensia, epilepsi, general paralysis,

sinoma, korsakoff, dan sindrom Kluver-Bucy.?’

b. Sistem endokrin terdiri dari kelenjar-kelenjar yang menghasilkan hormon dan

mengedarkannya ke seluruh tubuh. Kelenjar endokrin meliputi tujuh jenis
kelenjar, yaitu pituitari, tiroid, paratiroid, adrenal, gonad, timus, dan pankreas.
Gangguan mental yang disebabkan oleh masalah pada fungsi kelenjar endokrin
memang jarang terjadi, namun hal ini tetap penting untuk diperhatikan.
Gangguan tersebut dapat dicegah dengan mengatur pola makan yang sehat dan
menerapkan gaya hidup bersih dan sehat.*°
2. Faktor psikologis

Aspek psikis manusia pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem

bitologis. Sebagai bagian dari keseluruhan eksistensi manusia, aspek psikis selalu
terlibat dalam dinamika kehidupan manusia yang bersifat multi-aspek. Terdapat

beberapa aspek psikis yang mempengaruhi kesehatan mental, di antaranya:

a. Pengalaman awal mencakup segala pengalaman dan peristiwa yang dialami

individu, yang mempengaruhi perkembangan dan kesehatan mentalnya.

2% Moeljono Notosoedirdjo, Latipun, Op.Cit, hal. 65.
30 Ibid, hal.66.
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Para psikolog bahkan menganggap pengalaman awal sebagai faktor yang
sangat penting dalam perkembangan fisik dan mental seseorang, yang akan

sangat mempengaruhi kondisi dan kesehatan mentalnya di masa depan.!

b. Perilaku manusia sebagian besar merupakan hasil dari proses pembelajaran

yang diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman sehari-hari. Ada tiga
saluran utama dalam proses belajar, yaitu: a) Belajar melalui asosiasi, di
mana interaksi antara individu dan lingkungan sangat penting, karena
interaksi tersebut mempengaruhi perkembangan dan kematangan
kepribadian seseorang. b) Belajar melalui konsekuensi, yang menunjukkan
bahwa lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian
seseorang melalui mekanisme konsekuensi terhadap perilaku tertentu,
seperti hukumanpunishment) dan hadiah (reward). c¢) Belajar dengan
mencontoh, di mana anak-anak cenderung meniru perilaku agresif setelah
melihat model perilaku yang ditampilkan di sekitarnya. Kegiatan meniru ini
bisa terjadi secara langsung maupun tidak langsung c. Pemenuhan
kebutuhan dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan mental
seseorang. Individu yang telah mencapai aktualisasi diri yaitu mereka yang
mampu mengeksploitasi seluruh kemampuan, bakat, dan keterampilan
secara maksimal akan mencapai suatu kondisi yang disebut sebagai peak
experience. Gangguan mental, khususnya neurosis, sering kali disebabkan
oleh ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhannya. Gangguan
mental seperti psikosis dan neurosis merupakan dampak dari defisiensi,
yakni ketidakmampuan untuk memenuhi dan memuaskan baik kebutuhan

dasar maupun kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang.

9. Strategi mewujudkan kekuatan mental

a. Menguatkan Aspek Rohani

Rasulullah Saw menghabiskan tiga belas tahun pertama untuk berdakwah,

menyeru umat kepada akidah yang benar, mengokohkan akar-akar iman dalam hati

para sahabat, dan membersihkan jiwa mereka melalui tagarrub dan ibadah kepada

31 Ibid, hal.68.
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Allah. Keimanan kepada Allah memiliki pengaruh besar dalam mengubah
kepribadian bangsa Arab, yang meninggalkan banyak akhlak dan adat jahiliyah
mereka. Mereka terbebas dari kebodohan dan takhayul, serta jiwa mereka tidak lagi
dihantui rasa takut terhadap hal-hal yang umumnya ditakuti oleh kebanyakan orang,
seperti takut mati, takut miskin, atau takut akan musibah.

Mereka terbebas dari kebodohan dan takhayul, serta jiwa mereka tidak lagi
dihantui rasa takut terhadap hal-hal yang umumnya ditakuti oleh kebanyakan orang,
seperti takut mati, takut miskin, atau takut akan musibah. Mereka mampu hidup
dalam kedamaian. Iman kepada Allah memberikan kedamaian jiwa, membuat hati
lapang, rela, dan bahagia, serta memberi ketenangan dalam hidup. Bagi seorang
mukmin yang ikhlas, iman dan ibadahnya mengajarkan bahwa Allah selalu
bersamanya, menjaga dan memberinya petunjuk serta anugerah cinta-Nya.*

b. mengendalikan keadaan psikologis manusia

Mengendalikan kesadaran fisiologis manusia berarti menguasai dan
mengontrol motif-motif dasar yang ada dalam dirinya. Islam tidak mengajarkan
untuk menghilangkan motif-motif dasar tersebut, tetapi mengajak umat untuk
mengatur dan mengendalikannya dengan cara yang benar, serta memperhatikan
kebaikan bagi individu dan masyarakat.

Al-Qur’an dan Sunnah Nabi mendorong dua prinsip pengaturan dalam
pemenuhan motif dasar, yaitu dengan cara yang halal, seperti untuk kebutuhan
seksual yang hanya boleh dilakukan melalui pernikahan, serta memenuhi
kebutuhan fisik dan spiritual tanpa berlebihan. Dalam praktiknya, fokus utama
adalah mengendalikan kebiasaan buruk dan memperindah hidup dengan akhlak

yang mulia.*3

B. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan kepustakaan ini adalah bagian dari pendahuluan yang bertujuan
untuk melakukan pengkajian secara seksama dan dan menyeluruh terhadap karya
tulis yang pernah dipublikasikan dan berkenaan dengan judul yang diangkat dalam

penelitian ini. Tujuannya adalah untuk menyusun dan merangkum hasil-hasil

32 Ustman Najati, Belajar Eq dan Sq dari Sunah Nabi, (Bandung: Pustaka, 2002), hal. 8.
33 Ramayulis, Op.Cit, hal. 178.
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penelitian sebelumnya serta menemukan kesenjangan yang ada, sehingga dapat
memberikan justifikasi atau dasar bagi penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini berkaitan dengan" ujian keimanan dalam QS Al- Ankabut ayat
2=4 serta implikasinya terhadap kekuatan mental” yang mana ini konkret belum ada
yang meniliti namun bukan berarti berkaitan dengan judul yang digunakan dalam
penelitian tidak ada sama sekali, akan tetapi juga terdapat beberapa penelitian yang
serupa dengan ini namum fokusnya berbeda-beda, oleh karena itu disini ada
beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang akan diteliti:

1. Skripsi oleh Muhammad Rizaq pada tahun 2012 dengan judul “Pengaruh

Pendidikan Aqiqah Terhadap Kehesetan Mental Siswa Kelas VIII SMP Al

Islam 1 Surakarta pada tahun 2011/2012”. Universitas Muhammadiyah

Surakarta. Skripsi oleh Meliyanti Aida pada tahun 2021 Dengan judul

“Konsep Sabar dalam Perspektif Imam Al Ghazali dan Relevansinya

dengan Kesehatan Mental “. Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi, Uin

Semarang.®* Skripsi ini mengkaji konsep sabar menurut Imam Al-Ghazali,

seorang tokoh besar dalam filsafat dan Tasawuf Islam, serta relevansinya

dengan kesehatan mental. Penelitian ini fokus pada bagaimana konsep
kesabaran menurut Al-Ghazali bisa menjadi solusi atau pendekatan dalam
menghadapi masalah psikologis modern. Sedangkan penelitian ini

Menjelaskan bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an (Al-Ankabut 2-4)

mengajarkan bahwa ujian iman adalah proses pembentukan kekuatan

mental, melalui tafsir kontemporer.
2. Skripsi oleh Yatim Pujiati pada tahun 2019 dengan judul ““ Fungsi Agama
bagi Kesehatan Mental menurut Zakiah Dradjat” Universitas Islam Negeri

Intan Lampung > Skripsi ini membahas peran dan fungsi agama, khususnya

menurut Zakiah Daradjat, seorang psikolog Muslim Indonesia, dalam

membantu menjaga atau memulihkan kesehatan mental. Penelitian ini

34Rizaq, M. (2012). Pengaruh pendidikan aqidah terhadap kesehatan mental siswa kelas
VIII SMP Al-Islam 1 Surakarta tahun pelajaran 2011/2012 (Skripsi, Universitas Muhammadiyah
Surakarta).

35 Pujiati, Y. (2019). Fungsi agama terhadap kesehatan mental menurut Zakiah Daradjat
(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung).
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kemungkinan menguraikan prinsip-prinsip keagamaan yang mampu
mengatasi gangguan psikologis. Sedangkan penelitian ini Menjelaskan
bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an (Al-Ankabut 2—4) mengajarkan bahwa
ujian iman adalah proses pembentukan kekuatan mental, melalui tafsir
kontemporer.

3. Skripsi oleh Hany Paturrochman pada tahun dengan judul “ Konsep
Keimanan Dalam surat Al-Hujrat Ayat 14- 15 dan Implikasinya terhadap
Kesehatan Mental “ Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 3¢
Kajian tafsir terhadap Surat Al-Hujurat ayat 14-15 yang membahas
keimanan sejati, serta implikasinya terhadap kesehatan mental. Penelitian
ini mencoba menunjukkan bagaimana pemahaman mendalam terhadap
iman menurut ayat tersebut bisa menjadi fondasi untuk menjaga kestabilan
emosi dan mental. Sedangkan penelitian ini Menjelaskan bagaimana ayat-
ayat Al-Qur’an (Al-Ankabut 2—4) mengajarkan bahwa ujian iman adalah
proses pembentukan kekuatan mental, melalui tafsir kontemporer.

4. Jurnal di tulis oleh : Sekar, Dwi Padiyah, Hadinah, Auliya Nurul Paadiyah
dengan judul “Analisis Perspektif Ulama, Psikolog, dan Mahasiswa
Mengenai Kurangnya Iman seseorang yang Berdampak terhadap Kesehatan
Mental (advance in education journal 1(5) 507-521 ,2025).37 Analisis
multidisipliner dari berbagai pihak (ulama, psikolog, dan mahasiswa)
mengenai dampak kurangnya iman terhadap kesehatan mental. Jurnal ini
membandingkan pandangan keagamaan dan psikologis untuk memahami
bagaimana iman atau spiritualitas memengaruhi kondisi psikologis.
Sedangkan penelitian ini Menjelaskan bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an (Al-
Ankabut 2—4) mengajarkan bahwa ujian iman adalah proses pembentukan

kekuatan mental, melalui tafsir kontemporer.

36 Paturrochmah, H. (2019). Konsep keimanan dalam Surat Al-Hujurat ayat 14—15 dan
implementasinya terhadap kesehatan mental (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung).
http://repository.radenintan.ac.id

37 Prabeus, S. A., Hadinah, D. F., Faadiyah, A. N., Rahmanisa, N. A., & Faqihuddin, A.
(2025). Analisis perspektif ulama, psikolog, dan mahasiswa mengenai kurangnya iman seseorang
yang berdampak pada kesehatan mental. Advances in Education Journal, 1(5), 507-521.
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5. Jurnal ditulis oleh : Amira Danisha Rahma, Thya Ranty Sahila dengan judul

“Mengatasi Depresi Dengan Iman : Urgensi Peran Aqidah Dan Tauhid
Untuk Kesehatan Mental “ Jurnal Ilmiah Psikologi Dan masyarakat
2(2).196-206, 2004.%® Jurnal ini menjelaskan bagaimana aqidah (keimanan
dasar) dan tauhid (keesaan Allah) berperan dalam mengatasi depresi dan
menjaga kesehatan mental. Jurnal ini menyoroti pentingnya dimensi
spiritual dalam mengelola gangguan psikologis, khususnya depresi.
Sedangkan penelitian ini Menjelaskan bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an (Al-
Ankabut 2—4) mengajarkan bahwa ujian iman adalah proses pembentukan
kekuatan mental, melalui tafsir kontemporer.

Jurnal di tulis oleh: Purnama A gung Sukmajaya dengan judul “Memguatkan
Ketahanan Mental Remaja Dengan Iman dan Tawakal “ Jurnal Ilmiah
Psikologi Dan masyarakat 2(2),515-524,2004.%° Jurnal ini Fokus pada
remaja dan bagaimana iman serta tawakal (berserah diri kepada Allah) dapat
menguatkan ketahanan mental dalam menghadapi tekanan hidup, tantangan
sosial, atau krisis identitas yang biasa dialami di masa remaja. Sedangkan
penelitian ini Menjelaskan bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an (Al-Ankabut 2-
4) mengajarkan bahwa ujian iman adalah proses pembentukan kekuatan

mental, melalui tafsir kontemporer.

38 Rahma, A. D., & Sahila, I. R. (2024). Mengatasi depresi dengan iman: Urgensi peran

akidah dan tauhid untuk kesehatan mental. Jurnal Ilmiah Psikologi dan Kesehatan Masyarakat,
2(2), 196206

39 Sukmajaya, P. A. (2024). Menguatkan ketahanan mental remaja dengan iman dan

tawakal. Jurnal Ilmiah Psikologi dan Kesehatan Masyarakat, 2(2), 515-524.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian berbasis kepustakaan atau library
research. Yakni penelitian yang semua data-datanya terfokus dari bahan-bahan
tertulis baik itu berupa buku, naskah, dokumen, dan lain- lain yang masih berkaitan
dengan Al-Qur’an dan tafsir. Penelitian kepustakaan dipilih karena sumber utama
yang digunakan adalah tafsir dan literatur terkait. Fokus penelitian ini adalah
menela’ah penafsiran QS Al-Ankabut ayat 2-4 yaitu tentang ujian keimanan dan
implikasinya terhadap kekuatan mental
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Penelitian kualitatif adalah
penelitian untuk memahami fenomena dalam konteks alami dengan peneliti sebagai
instrumen utama serta lebih fokus pada fenomena dan esensi yang terjadi dalam
fenomena tersebut

Sumber Data

a. Data Primer

Data primer pada penelitian ini bersumber dari buku-buku yang secara
langsung berkaitan dengan objek material penelitian, yakni Al-Qur’an, tafsir Al-
Azhar, tafsir AI-Munir dan tafsir AI-Misbah.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah buku-buku yang tidak berkaitan dengan secara langsung
pada objek materi namun ada kaitan atau relevansinya dengan penelitian. Yaitu dari
berbagai buku seperti, buku Islam dan Kesehatan Mental, jurnal, artikel, dan
dokumen yang relevan dengan tema ujian keimanan dalam QS Al-Ankabut ayat 2-

4

. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi, yakni mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang
telah tersedia. Metode ini bertujuan untuk memperoleh dokumen atau data sebagai

sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung
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berasal dari sumber utama, yaitu Al-Qur’an dan kitab tafsir, Data sekunder adalah
data pendukung yang berkaitan dengan topik penelitian. Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi jurnal, skripsi, tesis, dan tulisan-tulisan lain yang relevan

dengan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif,
ygitu dengan mendeskripsikan penafsiran para mufasir kontemporer, khususnya
(ié_liam Tafsir Al-Azhar (Buya Hamka), Tafsir Al-Munir (Wahbah Az-Zuhaili), dan
Tafsir Al-Misbah (M. Quraish Shihab) terhadap QS Al-Ankabut ayat 2—4. Analisis
ini bertujuan untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai hakikat
ujian dalam keimanan menurut masing-masing tafsir, serta mengungkap

implikasinya terhadap pembentukan kekuatan mental.
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BABYV

PENUTUP DAN SARAN

. Kesimpulan

1. QS. Al-Ankabut ayat 2-4 menegaskan bahwa ujian merupakan keniscayaan

dalam perjalanan keimanan seseorang. Allah menguji manusia untuk
membedakan antara orang yang benar-benar beriman dan yang sekadar
mengaku. Para mufassir kontemporer seperti Quraish Shihab, Buya Hamka, dan
Wahbah Az-Zuhaili menyepakati bahwa bentuk-bentuk ujian sangat beragam,
baik secara fisik, sosial, psikologis, maupun ideologis. Ujian tidak hanya berupa
penderitaan seperti kemiskinan dan penindasan, tetapi juga bisa hadir dalam
bentuk kenikmatan hidup, tekanan sosial, kehilangan, kekecewaan terhadap

takdir, serta godaan maksiat akibat peluang duniawi.

2. Implikasi ujian keimanan dalam QS. Al-Ankabut ayat 2-4 memiliki implikasi

besar terhadap pembentukan kekuatan mental seorang mukmin. Ujian menjadi
proses tarbiyah ilahiyyah yang membentuk ketahanan jiwa, kedewasaan
spiritual, dan konsistensi moral. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa bentuk-
bentuk ujian keimanan meliputi: ujian kehilangan atau kekecewaan terhadap
takdir Allah, ujian intelektual berupa keraguan terhadap akidah, ujian sosial
ketika kebaikan dibalas dengan kezaliman, ujian keluarga dan lingkungan dalam
mempertahankan nilai agama, serta ujian akhlak berupa godaan untuk berbuat
maksiat karena tekanan hidup atau peluang duniawi. Seseorang yang berhasil
menghadapi berbagai bentuk ujian tersebut dengan sabar, tawakal, dan istigamah
akan memiliki kekuatan mental yang matang dan karakter keimanan yang utuh.
Sebaliknya, kegagalan dalam menghadapi ujian dapat menyebabkan kerapuhan
spiritual dan kemunduran nilai iman. Oleh karena itu, memahami dan menyikapi
ujian dengan benar merupakan kunci utama dalam membentuk kepribadian

mukmin yang tangguh dan resilien di tengah tantangan zaman.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar
setiap individu Muslim, khususnya generasi muda, menjadikan QS. Al-Ankabut
ayat 2-4 sebagai pedoman dalam memaknai berbagai bentuk ujian kehidupan. Ujian
merupakan keniscayaan dalam perjalanan iman dan harus disikapi dengan
kesabaran, keteguhan hati, serta keyakinan penuh kepada hikmah Allah.
Pemahaman yang benar terhadap ujian akan melahirkan kekuatan mental yang
kokoh dan kepribadian yang tangguh dalam menghadapi tekanan hidup, godaan
duniawi, dan tantangan sosial. Penulis juga menyarankan agar pembaca terus
memperdalam ilmu keislaman, khususnya dalam aspek tafsir, agar mampu
memahami ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya secara tekstual, tetapi juga kontekstual
dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi rujukan awal
bagi kajian-kajian lanjutan yang lebih mendalam, baik dalam ranah tafsir tematik,
psikologi Islam, maupun penguatan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur’an.
Penelitian lanjutan sangat dianjurkan untuk mengkaji tema ujian keimanan dari
berbagai pendekatan, seperti membandingkan pandangan antara mufassir klasik
dan kontemporer, serta mengaitkannya dengan fenomena sosial dan tantangan
moral umat Islam masa kini. Dengan demikian, ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya
menjadi bahan kajian ilmiah, tetapi juga sumber pembinaan spiritual dan mental

yang relevan sepanjang zaman.
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